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ABSTRACT

This study aims to describe how the understanding of figh of
worship influences the attitudes and behaviors of Muslims in their
daily lives. Figh of worship not only discusses the formal
procedures of religious rituals but also contains values that are
reflected in daily habits, social interactions, and individual
mindsets. Using a qualitative approach and data collection
techniques through literature review and interviews with several
informants, this research reveals that values such as discipline,
cleanliness, social concern, and inner peace can grow through the
deep understanding and practice of worship. The findings indicate
that figh of worship is not merely a set of ritual procedures but also
contributes significantly to shaping the character and quality of a
Muslim’s life.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan bagaimana
pemahaman figh ibadah memengaruhi sikap dan perilaku umat
Islam dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Figh ibadah tidak
hanya membahas tata cara ibadah formal, tetapi juga mengandung
nilai-nilai yang dapat tercermin dalam kebiasaan hidup, interaksi
sosial, dan pola pikir seseorang. Dengan menggunakan pendekatan
kualitatif dan teknik pengumpulan data melalui studi kepustakaan
serta wawancara dengan beberapa informan, penelitian ini
mengungkap bahwa nilai-nilai seperti kedisiplinan, kebersihan,
kepedulian sosial, dan ketenangan batin dapat tumbuh melalui
praktik ibadah yang dipahami secara mendalam. Temuan ini
menunjukkan bahwa figh ibadah bukan hanya sebatas aturan
pelaksanaan ibadah, melainkan juga memiliki kontribusi nyata
dalam membentuk karakter dan kualitas hidup seorang muslim.
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PENDAHULUAN

Islam sebagai agama yang sempurna tidak hanya mengatur hubungan manusia
dengan Tuhan melalui ibadah ritual, tetapi juga membimbing manusia dalam menjalani
kehidupan sehari-hari. Salah satu bentuk pengaturan tersebut tercermin dalam figh
ibadah, yaitu bagian dari ilmu fikih yang membahas tata cara pelaksanaan ibadah seperti
shalat, puasa, zakat, dan haji. Meskipun pada dasarnya figh ibadah lebih banyak
membahas teknis ibadah mahdhah, pemahaman dan pelaksanaannya memiliki pengaruh
yang luas terhadap pembentukan karakter dan perilaku seseorang dalam kehidupan nyata.

Dalam realitas sosial, praktik ibadah yang dilakukan secara rutin tidak hanya
menjadi kewajiban spiritual, tetapi juga membentuk pola kedisiplinan, kebersihan,
kejujuran, dan kepedulian terhadap sesama. Sebagai contoh, seseorang yang terbiasa
menjaga wudhu dan ketepatan waktu dalam shalat, cenderung memiliki kebiasaan hidup
yang lebih tertib. Nilai-nilai ini secara tidak langsung meresap ke dalam perilaku sehari-
hari dan membentuk kesadaran moral yang kokoh.

Namun demikian, masih banyak umat Islam yang memisahkan antara ibadah ritual
dan kehidupan sosialnya. Hal ini menimbulkan pertanyaan: sejauh mana pemahaman figh
ibadah benar-benar memberi dampak terhadap kehidupan seseorang di luar ruang ibadah?
Penelitian ini mencoba menjawab pertanyaan tersebut dengan menggali lebih dalam
bagaimana nilai-nilai dalam figh ibadah dapat dihayati dan diterapkan dalam berbagai
aspek kehidupan sehari-hari.

Dengan pendekatan kualitatif, penelitian ini tidak hanya membahas aspek hukum
ibadah secara tekstual, tetapi juga melihat bagaimana nilai-nilai ibadah tersebut
diinternalisasi oleh individu dan tercermin dalam perilaku mereka dalam konteks sosial.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran bahwa ibadah bukan hanya
rutinitas spiritual, tetapi juga sumber etika dan karakter dalam kehidupan muslim yang
utuh.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field research) dengan
pendekatan kualitatif deskriptif. Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari
wawancara langsung dengan beberapa informan yang dipilih secara purposive,
berdasarkan pengalaman dan keterlibatannya dalam praktik ibadah sehari-hari.

Sumber data primer diperoleh melalui wawancara terhadap informan dari berbagai
latar belakang. Peneliti melakukan wawancara kepada Ustadz Nur Wahid, selaku
pengajar figh ibadah di Pondok Pesantren Daarul Abroor, Cabang ke-7 Jambi; Siti
Rahmah, seorang guru madrasah sekaligus aktivis majelis taklim; dan Muhammad Zaki,
seorang pedagang pasar tradisional yang dikenal konsisten dalam menjalankan ibadah.
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Selain itu, wawancara juga dilakukan kepada Hanifah Nurazizah, mahasiswi aktif yang
terlibat dalam organisasi keagamaan kampus. Informan-informan tersebut memberikan
informasi yang diperlukan untuk memahami bagaimana figh ibadah dihayati dan
dipraktikkan dalam rutinitas keseharian.

Sumber data sekunder diperolen melalui internet, seperti website resmi
Kementerian Agama Republik Indonesia yang memuat panduan figh ibadah, serta situs-
situs keislaman seperti NU Online dan Rumah Figih Indonesia. Selain itu, data sekunder
juga diperoleh dari buku-buku figh kontemporer, artikel jurnal keagamaan, serta
dokumentasi kegiatan ibadah dari lingkungan pesantren, masjid, dan komunitas Muslim
yang diamati oleh peneliti.

Pengumpulan data dilakukan dengan metode wawancara semi-terstruktur dan
dokumentasi. Peneliti mencatat setiap hasil wawancara dan melampirkannya sebagai
bahan validasi data. Selanjutnya, data dianalisis secara kualitatif dengan cara mereduksi,
menyajikan, dan menarik kesimpulan terhadap temuan yang berkaitan dengan implikasi
figh ibadah dalam kehidupan sehari-hari.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa figh ibadah memiliki implikasi nyata dalam
membentuk perilaku, pola pikir, dan nilai sosial umat Islam dalam kehidupan sehari-hari.
Berdasarkan hasil wawancara dengan para informan dari Pondok Pesantren Daarul
Abroor cabang ke-7 Jambi, ditemukan bahwa pelaksanaan figh ibadah tidak hanya
bersifat ritual, melainkan juga menjadi pondasi moral dan etika dalam kehidupan
bermasyarakat.

Implikasi Figh Ibadah Terhadap Perilaku Pribadi

Para informan menyampaikan bahwa pemahaman figh ibadah berperan dalam
membentuk kedisiplinan dan ketenangan batin. Misalnya, pelaksanaan shalat lima waktu
melatih keteraturan dan tanggung jawab; sedangkan puasa membentuk kepekaan sosial
dan pengendalian diri. Wudhu dan tayamum mengajarkan pentingnya kebersihan fisik
sekaligus spiritual. Pelaksanaan ibadah seperti puasa memberikan manfaat kesehatan
jasmani dan rohani, termasuk detoksifikasi tubuh dan pengendalian nafsu. Tata cara
bersuci juga mendorong kebersihan pribadi yang berkontribusi pada kesehatan
masyarakat.

Hal ini sesuai dengan temuan bahwa pembelajaran figh ibadah, baik melalui kitab-
kitab Kklasik seperti Fathul Qarib maupun melalui pengajian rutin, memberikan dampak
nyata terhadap akhlak. Informan dari kalangan santri dan guru mengungkapkan bahwa
praktik ibadah yang benar mengarah pada perubahan karakter yang positif, seperti rendah
hati, jujur, dan sabar.
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Figih ibadah mengajarkan pengaturan waktu yang disiplin melalui pelaksanaan
shalat lima waktu, yang berdampak pada manajemen waktu yang baik dan produktivitas
dalam aktivitas sehari-hari. Disiplin waktu ini juga membentuk etika kerja yang
bertanggung jawab dan seimbang antara urusan dunia dan akhirat. Figih ibadah mengatur
adab dan kewajiban sosial, seperti berbakti kepada orang tua, menjaga silaturahmi, dan
berinteraksi dengan sesama secara sopan dan toleran. Hal ini memperkuat ikatan keluarga
dan menciptakan masyarakat yang harmonis dan damai.

Figih ibadah membentuk karakter disiplin, sabar, dan tanggung jawab.
Pembelajaran figih, seperti melalui kitab Fathul Qarib di pesantren, meningkatkan
pemahaman praktis dan kesadaran beribadah yang benar sehingga membentuk pribadi
yang berakhlak mulia dan produktif.

Implikasi Figh Ibadah Dalam Aspek Sosial Dan Ekonomi

Figh ibadah juga memberikan pengaruh dalam kehidupan sosial dan ekonomi.
Zakat, misalnya, dipahami bukan hanya sebagai kewajiban ibadah, tetapi sebagai
mekanisme distribusi kekayaan dan pengentasan kemiskinan. Salah satu informan,
seorang pedagang pasar, menuturkan bahwa ia rutin membayar zakat dan merasa lebih
tenang dalam usahanya karena merasa ikut menjaga keseimbangan sosial.

Dalam aspek ekonomi, prinsip-prinsip syariah seperti keadilan, transparansi, dan
larangan riba mulai menjadi perhatian dalam aktivitas jual beli dan pembiayaan.
Kesadaran ini tumbuh seiring dengan pemahaman bahwa ibadah tidak hanya soal
hubungan vertikal dengan Allah, tapi juga horizontal dengan sesama manusia.

Implikasi Figh Ibadah Dalam Politik Dan Kebijakan

Penelitian ini juga mencatat bahwa nilai-nilai figh ibadah seperti keadilan,
musyawarah, dan kebebasan berpendapat mulai dijadikan sebagai rujukan dalam
lingkungan sosial yang lebih luas. Para informan menyebutkan bahwa dakwah
keagamaan di pesantren mereka mengajarkan pentingnya musyawarah dalam mengambil
keputusan, baik di lingkungan keluarga, organisasi, hingga dalam konteks
kepemimpinan.

Prinsip maqgasid syariah penjagaan agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta
dianggap menjadi fondasi dalam menilai apakah sebuah kebijakan atau keputusan publik
sesuai dengan nilai-nilai Islam. Dalam hal ini, figh ibadah memberikan pijakan normatif
dan moral untuk membangun masyarakat yang adil dan sejahtera, termasuk dalam praktik
politik Islam yang mendorong amar ma’ruf nahi munkar dan pengawasan terhadap
kebijakan publik.

Contoh Implementasi Nyata

Di Pondok Pesantren Daarul Abroor, para santri tidak hanya diajarkan tata cara
ibadah, tetapi juga bagaimana nilai-nilai ibadah diimplementasikan dalam kehidupan.
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Misalnya, program "Santri Bersih Hati dan Lingkungan" menggabungkan pelajaran figh
bersuci dengan praktik menjaga lingkungan pesantren. Pengajaran figh juga dilengkapi
dengan diskusi kasus nyata seperti pengelolaan zakat, shalat di tempat kerja, hingga figh
ibadah dalam kondisi darurat.

Seorang mahasiswi yang diwawancarai menuturkan bahwa keterlibatannya dalam
organisasi kampus membantunya mengintegrasikan nilai-nilai figh ibadah seperti
kejujuran, tanggung jawab, dan toleransi dalam kegiatan kemasyarakatan dan advokasi.

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa figh ibadah bukan hanya mengatur
tata cara pelaksanaan ibadah, tetapi juga memberikan dampak luas dalam membentuk
karakter pribadi, perilaku sosial, ekonomi, bahkan politik. Penerapan nilai-nilai figh
ibadah yang tepat menjadikan umat Islam tidak hanya saleh secara ritual, tetapi juga
berperan aktif dalam mewujudkan masyarakat yang adil, bersih, dan beradab.

Figh ibadah menjadi sarana pendidikan karakter yang efektif, membimbing umat
Islam dalam bersikap terhadap tantangan zaman modern dengan tetap berpijak pada nilai-
nilai syariat. Pemahaman ini penting untuk dikembangkan secara kontekstual dan
berkelanjutan melalui pendidikan, dakwah, serta penerapan dalam kebijakan publik.

Saran

Adapun saran yang dapat di berikan antara lain: 1) Diperlukan pendekatan
pembelajaran figh ibadah yang aplikatif dan menyentuh aspek kehidupan nyata agar tidak
berhenti pada teori, 2) Perlu sinergi antara lembaga keagamaan, pendidikan, dan
pemerintah dalam mengintegrasikan nilai-nilai ibadah dalam kebijakan publik yang adil
dan bermoral, 3) Penelitian lanjutan disarankan untuk menjangkau populasi yang lebih
luas serta mengkaji penerapan figh ibadah dalam ranah profesi atau lembaga
pemerintahan.
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